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atau perencanaan keuangan jangka panjang. Kondisi
ini diduga dipengaruhi oleh Fear Of Missing Out
(FOMO), Literasi Keuangan, dan Kontrol Diri.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh Fear Of Missing Out (FOMO), Literasi
Keuangan dan Kontrol Diri terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi baik secara parsial maupun simultan. Teknik
pengambilan  sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan jumlah responden
sebanyak 188 orang. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda. Hasil
menunjukan bahwa Fear Of Missing Out (FOMO)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Perilaku
Pengelolaan ~ Keuangan,  sedangkan  Literasi
Keuangan dan Kontrol Diri secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap  Perilaku
Pengelolaan Keuangan. Selain itu Fear Of Missing
Out (FOMO), Literasi Keuangan dan Kontrol Diri
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku  Pengelolaan = Keuangan  Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk
memperkuat literasi keuangan, meningkatkan kontrol
diri, serta membentuk kebiasaan pengelolaan
keuangan  yang  bertanggung  jawab  dan
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan cepat teknologi digital telah membawa pengaruh besar pada pengelolaan
keuangan pribadi. Generasi Z yang dibesarkan dalam era digital, terutama mahasiswa masa kini,
sangat familiar dengan internet, aplikasi untuk keuangan digital, serta beragam platform e-
commerce. Hal ini mempengaruhi cara mereka berperilaku secara finansial. Di satu sisi, para
mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi dan berbagai alat keuangan seperti e-wallet,
mobile banking, hingga aplikasi investasi. Namun di sisi lain, mereka juga cenderung memiliki
kebiasaan belanja yang berlebihan dan mudah dipengaruhi oleh tren yang ada. Banyak generasi Z
yang berbelanja daring bukan karena terpaksa, melainkan untuk tampil modis (nelsa, 2024).
Kebiasaan membeli barang secara daring, mengadopsi cara hidup hedonis, dan memanfaatkan
layanan paylater tanpa persiapan yang baik menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan mereka
masih lemah terhadap tindakan impulsif.

Perilaku pengelolaan keuangan adalah konsep pengelolaan keuangan yang dilakukan secara
pribadi, termasuk perencanaan keuangan, pengaturan, serta pengawasan aktivitas (noormansyah &
putri, 2020). Selain itu, menurut Husna & Lutfi (2021) perilaku pengelolaan keuangan berkaitan
dengan cara mengelola pemasukan dan menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan saat ini,
serta menyimpan uang untuk keperluan di masa yang akan dating. Hasil penelitian menunjukan
bahwa total pengeluaran siswa melebihi jumlah yang mereka terima (aida & Rochmawati, 2022).
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan mahasiswa masih belum optimal, yang
tercermin dari ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi pengeluaran serta kecenderungan
mengalokasikan dana untuk kebutuhan yang tidak mendasar. Hasil observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti terhadap kecenderungan mahasiswa Pendidikan Ekonomi dalam membelanjakan
uangnya didapatkan hasil sebagai berikut:

Pengeluaran Keuangan Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi

® Persentase (%)

Tiket Konser 26,70%
Tabungan
Fashion and Make Up 33,30%
Internet 23%
Konsumsi 13,30%

Gambar 1. Hasil Survey Pengeluaran Keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan data awal pengeluaran mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Nusa
Cendana diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa lebih memprioritaskan pengeluaran untuk
kebutuhan masa kini dibandingkan dengan perencanaan keuangan jangka panjang. Hal ini terlihat
dari tingginya persentase mahasiswa yang mengalokasikan pengeluarannya untuk kebutuhan
sehari-hari seperti fashion and make up, yakni sebesar 33,30 %. Sementara itu, sebanyak 26,70%
mahasiswa memilih untuk membelanjakan uangnya untuk kebutuhan tiket konser, 23,30%
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mahasiswa memilih pengeluaran untuk keperluan internet, 13,30 % mahasiswa memilih untuk

membelanjakan uangnya untuk kebutuhan konsumsi dan hanya 3,30 % mahasiswa yang

mengalokasikan dananya untuk tabungan. Kondisi ini mencerminkan bahwa kesadaran mahasiswa

terhadap pentingnya pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal menabung atau mempersiapkan
kebutuhan di masa depan, masih tergolong rendah.

Salah satu teori yang menjelaskan bagaimana seseorang melakukan suatu tindakan adalah
Theory of Planned Behavior. Menurut teori ini, perilaku manusia dijelaskan atas dasar sikap, norma
subjektif dan pengendalian atas perilaku seseorang (Widiantari et al., 2023). Dalam konteks
penelitian ini, TPB menjadi dasar untuk memahami bagaimana Fear Of Missing Out (FOMO),
pengetahuan keuangan, dan pengendalian diri dapat memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa. Fear Of Missing Out (FOMO) mencerminkan adanya tekanan sosial yang dapat
memengaruhi norma subjektif individu, sehingga mendorong mahasiswa melakukan pengeluaran
yang tidak direncanakan dan berujung pada perilaku pengelolaan keuangan yang buruk.
Pengetahuan keuangan mencerminkan sikap individu terhadap pemahaman dan pengelolaan
keuangan yang bijak. Sementara itu, pengendalian diri terkait dengan sejauh mana individu merasa
memiliki kendali atas aktivitas keuangannya.

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan adalah pengetahuan keuangan, sosialisasi keuangan, orang tua dan Fear Of Missing Out
(FOMO) (Azizah, 2024). Perilaku keuangan gen Z dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
literasi keuangan, sikap keuangan, kontrol diri dan gaya hidup (Arnoldus et al., 2025). Perilaku
pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu literasi keuangan, kontrol diri dan
lingkungan sosial (Anisah, 2021). Faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan pada
mahasiswa yaitu faktor Fear Of Missing Out (FOMO), love of money, self control (Khoirunnisa,
2024).

Fear Of Missing Out (FOMO) merupakan suatu kondisi kecemasan yang muncul ketika
seseorang merasa khawatir akan kehilangan kesempatan untuk merasakan pengalaman baru yang
sedang dialami oleh orang lain. FOMO masih berkaitan dengan gaya hidup (dewi et al., 2022).
Fear Of Missing Out (FOMO) nantinya dapat mempengaruhi sifat seseorang yang lebih boros dan
mengubah pola hidup seseorang (nur & wulandari, 2024). Orang dengan perilaku konsumtif
biasanya mengeluarkan uang lebih banyak dibandingkan pendapatannya, dan mahasiswa sering
kali tertarik pada perkara yang sedang populer atau yang biasa disebut sebagai Fear Of Missing
Out (Aghata et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa Fear Of
Missing Out (FOMO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi,
sehingga individu dengan tingkat FOMO yang tinggi cenderung mengalami penurunan dalam
pengelolaan keuangan pribadi (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024). Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menyatakan bahwa FOMO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Widiantari & Dewi, 2024).

Selain itu, literasi keuangan adalah salah satu cara yang dapat membantu orang memahami
tentang pengelolaan uang dan menyadari adanya kesempatan dalam hidup (Widiantari et al., 2023).
Tingginya pemahaman tentang keuangan dapat mendorong seseorang untuk membuat pilihan
finansial yang tepat berdasarkan wawasan keuangan yang dimilikinya (nur & wulandari, 2024).
Sebaliknya, rendahnya kemampuan memahami keuangan bisa menyebabkan masalah dalam
mengatur keuangan seperti utang yang terlalu banyak, minimnya simpanan, dan ketidakstabilan
ekonomi (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan
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(Widiantari et al., 2023). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa literasi

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan (Ekofani &
Paramita, 2023).

Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah kontrol diri, yaitu kemampuan seseorang untuk
mengatur dan menetapkan perilaku sesuai dengan norma tertentu seperti etika dan nilai-nilai yang
dapat mengarah pada hal-hal yang positif (Anisah, 2021). Kontrol diri adalah cara seseorang
melihat suatu kejadian dan kemampuan mereka untuk mengatur kejadian yang ada dalam hidup
mereka. Jika seseorang mampu mengontrol dirinya agar hanya mengeluarkan uang sesuai
kebutuhan atau hanya untuk hal-hal yang penting, ada kemungkinan orang tersebut akan mengelola
keuangannya dengan lebih baik (Busman et al., 2022). Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa variabel kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Ekofani & Paramita, 2023). Selain itu, diperkuat oleh hasil penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin baik pengendalian diri yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula cara mereka mengatur keuangan, dan sebaliknya. Jika
mahasiswa memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri, seperti membuat keputusan finansial
yang tepat, memiliki kesadaran dalam menjalani hidup, mengubah aspek-aspek penting dalam
kehidupannya, mewujudkan gagasan, percaya pada masa depan, mampu menyelesaikan masalah
keuangan secara efektif, dan mengontrol perilaku belanja sehari-hari, maka dapat dipastikan bahwa
mereka akan mengelola keuangan dengan baik (Reviandani, 2022).

Penelitian tentang perilaku pengelolaan keuangan sudah banyak dilakukan. Namun, masih
banyak terjadi inkonsistensi hasil. Fear Of Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Rahman, 2024). Namun demikian,
penelitian lain menunjukan Fear Of Missing Out (FOMO) berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Hernawati ef al., 2025). Literasi keuangan dinyatakan memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Widiantari ef al., 2023). Akan tetapi, hasil
berbeda ditemukan dalam penelitian lain yang menyatakan bahwa variabel literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Mustika ef al., 2022). Selain itu, kontrol diri
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (Anisah, 2021).
Namun, penelitian lain menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh antara kontrol diri dengan perilaku
pengelolaan keuangan (yousida et al., 2022).

Berdasarkan fenomena empiris tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh
Fear Of Missing Out (FOMO), literasi keuangan, dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned
Behavior. Penelitian ini menawarkan kebaharuan melalui penambahan variabel Fear Of Missing
Out (FOMO) yang belum banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, khususnya dalam konteks
pengaruhnya terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah Fear Of Missing Out (FOMO), literasi keuangan, dan kontrol diri berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi, baik secara parsial maupun
simultan. Harapan dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dengan memperkuat penerapan
Theory of Planned Behavior, khususnya melalui integrasi variabel Fear Of Missing Out (FOMO)
sebagai faktor psikologis dan sosial yang relevan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi mahasiswa, pendidik, dan institusi pendidikan tinggi sebagai
bahan pertimbangan dalam merancang program peningkatan literasi keuangan dan penguatan
kontrol diri guna mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bijak,
rasional, dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Universitas Nusa Cendana sebanyak 353 mahasiswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang
memiliki uang saku atau pendapatan dan pengeluaran rata-rata perbulan, memiliki hutang, investasi
dan tabungan. Penentuan sampel diambil menggunakan rumus slovin dengan signifikansi
kesalahan 5% sehingga mendapatkan sampel berjumlah 188 mahasiswa. Teknik pengambilan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert 1 sampai 5, observasi dan dokumentasi. Analisis
instrumen yang dilakukan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa
setiap butir pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat dan
konsisten. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa uji prasyarat diantara yaitu uji normalitas, uji
heterokedastisitas, dan uji multikolinearitas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linear berganda untuk menguji H1, H2, H3 dan H4. Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS. Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y), Fear Of Missing Out (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Kontrol Diri (X3). Berikut
definisi dari setiap variabel tersebut:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
1 | Perilaku Perilaku 1. Membelanjakan Likert
Pengelolaan | pengelolaan Uang
Keuangan | keuangan Seperlunya
adalah 2. Membayar
tindakan Kewajiban
untuk Tepat Waktu
mengatur 3. Merencanakan
keuangan Keuangan Masa
secara bijak Depan
untuk 4. Menabung
memenuhi 5. Menyisikan
kebutuhan Untuk
saat ini Keperluan
maupun Sendiri Maupun
dimasa yang Keluarga
akan datang. | (veriwati et al.,
2021)(veriwati et
al., 2021)
2 | Fear Of Fear Of 1. Diri Sendiri Likert
Missing Missing Out (Self)
Out (X1) adalah 2. Keterhubungan
kondisi Sosial
mental (Relatedness)
seseorang (Przybylski et al.,
yang tidak 2013)
ingin
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ketinggalan
tren atau
informasi
terbaru.

3 | Literasi
Keuangan

Literasi
keuangan
adalah
kemampuan
seseorang
dalam
mengelola
keuangan
pribadi
sehingga
dapat
membuat
rencana masa
depan.

2.

3.

4

Pengetahuan
Umum
Tabungan dan
Pinjaman
Asuransi
Investasi

(Anisah, 2021)

Likert

4 Kontrol
Diri

Kontrol diri
adalah
bagaimana
seseorang
mengontrol
dirinya untuk
menggunakan
uang
seperlunya.

1.

2.

Pengendalian
Tingkah Laku
Bertindak
Positif

(ahmad, 2022)

Likert

Model penelitian ini disusun sebagai berikut:

Fear Of Missing
Out (X1)

Litersi
Keuangan (X2)

Perilaku

Kontrol Diri
(X3)

/

sebagai berikut:

Pengelolaan
Keuangan (Y)

Gambar 2. Model Penelitian
Berdasarkan model penelitian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan

H1 : Fear Of Missing Out (FOMO) berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan

mahasiswa Pendidikan Ekonomi
H2
Pendidikan Ekonomi

: Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
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H3 : Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan

Ekonomi

H4 : Fear Of Missing Out (FOMO), literasi keuangan dan kontrol diri secara bersama-sama

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi, Universitas Nusa
Cendana Kupang. Terdapat sebanyak 188 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.
Berikut merupakan deskripsi responden dalam penelitian ini

m pengeluaran ™ pendapatan
> Rp. 1.500.001 91 1
Rp. 1.000.001 - Rp. 1.500.000 2%9
Rp. 500.001 - Rp.1.000.000 gg
< Rp. 500.000 , go

Gambar 3. Rata-rata pendapatan dan pengeluaran perbulan
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan gambar diatas, mayoritas responden memiliki pendapatan perbulan < Rp.
500.001 - Rp.1.000.000 sebanyak 78 orang. Sedangkan responden memiliki pengeluaran perbulan
<Rp. 500.000 sebanyak 80 orang.

B Hutang

Gambar 4. Responden yang memiliki hutang
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)
Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 40 responden memiliki hutang
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dan 148 lainnya tidak memiliki hutang.

® Investasi

Ya . 20

Gambar 5. Responden yang memiliki investasi
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa responden yang melakukan investasi
sebanyak 20 orang sedangkan 168 lainnya tidak melakukan investasi.

® Tabungan

tidak 115

Ya

| |
W

Gambar 6. Responden yang memiliki tabungan
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki tabungan
sebanyak 73 orang sedangkan 115 lainnya tidak memiliki tabungan.

Uji Validitas

Pengambilan keputusan uji validitas didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.). Item
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai Sig. < 0,05 dan dinyatakan tidak valid apabila nilai Sig.
> 0,05. Dan nilai rhitung > rtabel maka item pertanyaan atau pernyataan dalam angket berkolerasi
signifikan terhadap skor total, artinya item angket dinyatakan valid. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa pada variabel Fear Of Missing Out (X1) dari 7 butir item pertanyaan semua dinyatakan
valid. Pada variabel literasi keuangan (X2) dari 16 butir item pertanyaan semuanya di katakan
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valid. Pada variabel kontrol diri (X3) dari 9 butir item pertanyaan semua dikatakan valid.

Selanjutnya pada variabel perilaku pengelolaan keuangan (YY) sebanyak 20 butir item pertanyaan
semua dinyatakan Valid.

Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,06. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa instrumen penelitian pada variabel Fear of missing out, literasi
keuangan, kontrol diri dan perilaku pengelolaan keuangan memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
lebih besar dari 0,60, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Uji Prasyarat Penelitian
Uji Normalitas

Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heterokedastisitas

Dalam uji heterokedastisitas jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut tidak terjadi

heteroskedastisitas dan jika nilai signnifikansi < 0,05, maka data tersebut terjadi
heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan masing-masing variabel
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
heterokedastisitas.
Uji Multikolonearitas

Data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan terjadi
multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,10 atau = 0,10. Data juga dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas jika nilai VIF < 0,10 dan terjadi multikolinearitas jika nilai VIF > 0,10 atau =
0,10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi.

Analisis Regresi Berganda

Model pengujian melalui regresi berganda dilakukan untuk menganalisis pengaruh
pengaruh Fear Of Missing Out (FOMO), Literasi Keuangan dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized | Standardized| T | Sig.
Coefficients | Coefficients

B |Std. Error Beta
1 |(Constant) 7,173 | 5,321 1,348 |,179
Fear Of Missing ,110 ,139 ,039 , 788 |,432
Out
Literasi Keuangan | ,727 ,093 ,590 7,797 | ,000
Kontrol Diri ,461 ,168 ,207 2,742 1,007

a. Dependent Variable: Perilaku Pengelolaan Keuangan
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)
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Tabel diatas, hasil perhitungan variable bebas dapat dapat disusun dalam suatu model berikut:
Y="7,173+ 0,110 X1+ 0,727 X2 + 0,461 X3 + ¢

Nilai konstanta (o) sebesar 7,173 artinya jika variabel Fear Of Missing Out, Literasi
Keuangan dan Kontrol Diri sama dengan 0 maka variabel perilaku pengelolaan keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar 7,173. Koefisien X1 sebesar 0,110 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan variabel X1 (Fear Of Missing Out) sebesar 1% maka akan meningkat perilaku
pengelolaan keuangan 0,110 satuan dengan asumsi variabel independent lain nilainya tetap.
Koefisien X2 sebesar 0,727 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (Literasi
Keuangan) sebesar 1% maka akan meningkat perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0.727 satuan
dengan asumsi variabel independent lain nilainya tetap. Koefisien X3 sebesar 0,461 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel X3 (Kontrol Diri) sebesar 1% maka akan meningkat perilaku
pengelolaan keuangan sebesar 0,461 satuan dengan asumsi variabel independent lain nilainya
tetap.

Uji Hipotesis
Ujit
Hipotesis Pertama (H1)

Diketahui nilai signifikan Fear Of Missing Out sebesar 0,432 > 0,05 dan nilai thitung 0,788
< 1,973 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak yang berarti tidak terdapat
pengaruh variabel Fear Of Missing Out terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.

Hipotesis Kedua (H2)

Diketahui nilai signifikan Literasi Keuangan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 7,797 >
1,973 ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima yang berarti terdapat pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.

Hipotesis Ketiga (H3)

Diketahui nilai signifikan Kontrol Diri sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai thitung 2,742 > 1,973
ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima yang berarti terdapat pengaruh
Kontrol Diri terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.

Uji F
Tujuan uji F (ANOVA) adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas Fear Of Missing
Out (FOMO), Literasi Keuangan dan Kontrol Diri secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Perilaku Pengelolaan Keuangan).
Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression [35193,185 3 11731,062 79,716  |,000°
Residual 27077,432 184 147,160
Total 62270,617 187

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara
simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 79,716 > 2,65 Ftabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1, X2 dan X3 secara
simultan terhadap Y.
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Uji Koefisien Determinan

Koefisien determinasi menggambarkan sejauh mana model regresi yang dihasilkan dapat

diandalkan atau menunjukkan seberapa baik (tingkat kemampuan) variabel independen

menjelaskan variabel dependen dari model tersebut (Sugiannor, 2020). Hasil pengujian koefisien
determinasi pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R [Std. Error of
Model R R Square [Square the Estimate
1 7528 ,565 ,558 12,13095
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Fear Of Missing Out,
LiterasiKeuangan

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square sebesar 0,558, hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variabel independen Fear Of Missing Out, Literasi Keuangan dan Kontrol Diri
terhadap variabel dependen Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah sebesar 55,8%.

Pembahasan
Pengaruh Fear Of Missing Out (FOMO) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel Fear Of Missing Out tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil
kuesioner yang di sebar ke Angkatan 2022, 2023 dan 2024 dari hasil analisis data kuesioner yang
dibuktikan dengan perolehan hasil Uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,432 > 0,05 dan nilai
ttabel 1,973 > 0,788 thitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 ditolak yang berarti
tidak terdapat pengaruh variabel Fear Of Missing Out terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.

Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil analisis jawaban responden pada variabel Fear Of
Missing Out. Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka tidak setuju dengan perasaan
takut, cemas, atau khawatir terkait apa yang mereka lihat di media sosial dan apa yang mereka
alami. Meskipun banyak responden mengikuti tren namun hal tersebut tidak membuat mereka
mengalami Fear Of Missing Out (FOMO) yang berdampak pada cara mereka mengelola keuangan.
Responden tetap menunjukkan pola pengeluaran yang relatif stabil dan terkontrol. Hal ini tampak
pada data rata-rata uang saku dan pengeluaran, di mana sebagian besar berada pada kategori < Rp
500.000 hingga Rp 1.000.000 per bulan, dan tidak menunjukkan adanya perilaku konsumtif
berlebih yang biasanya dipicu oleh Fear Of Missing Out (FOMO). Dengan demikian, meskipun
sebagian mahasiswa mengikuti tren, mereka tidak merasa cemas, takut tertinggal, atau terdorong
untuk membeli sesuatu hanya karena pengaruh media sosial. Kondisi ini mendukung hasil analisis
bahwa Fear Of Missing Out (FOMO) tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa variabel Fear Of Missing Out
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (alfiany, 2024). Selain
itu, hasil penelitian yang dilakukan Rahman & Fatimah (2024) menunjukan bahwa secara parsial
Fear Of Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Fear Of
Missing Out tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Ningsih
& Anita, 2025).

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
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Pendidikan Ekonomi

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar ke Angkatan 2022, 2023 dan 2024 menunjukan
hasil uji t dengan nilai signifikan t sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung sebesar 7,797. Karena nilai
thitung 7,797 > 1,973 ttabel maka dapat disimpulkan hipotesis 2 diterima yang berarti secara parsial
terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda, bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan dari hasil uji SPSS, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 0,727.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman mengenai keuangan berperan penting
dalam cara seseorang mengatur finansialnya. Berdasarkan hasil jawaban responden, dapat
dikatakan bahwa literasi keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi berada dalam kategori yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai aspek-
aspek utama dalam literasi keuangan, seperti rencana keuangan, pengelolaan utang, perlindungan
terhadap risiko, dan investasi, yang kemudian tercermin dalam perilaku keuangan yang lebih
terencana dan bertanggung jawab.

Hasil tersebut juga didukung oleh pandangan mahasiswa yang menyadari bahwa
perencanaan keuangan berperan penting dalam pencegahan pemborosan serta membantu
mengendalikan keuangan pribadi. mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik terkait cara
menabung secara aman melalui lembaga keuangan resmi, seperti bank atau aplikasi keuangan yang
dapat dipercaya. Pemahaman ini mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam memilih instrumen
keuangan yang sesuai serta menghindari risiko keuangan yang tidak diperlukan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak hanya
terbatas pada pengetahuan semata, tetapi juga telah tercermin dalam sikap dan perilaku pengelolaan
keuangan mereka. Peningkatan literasi keuangan akan berdampak positif terhadap kualitas
pengelolaan keuangan mahasiswa, sedangkan rendahnya literasi keuangan berpotensi
menyebabkan pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat.

Hasil penelitian ini juga sependapat dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pemahaman tentang literasi keuangan memiliki dampak yang besar terhadap cara mahasiswa
mengelola keuangan mereka (Hernawati & Manek, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pengetahuan dan keterampilan individu dalam menerapkan berbagai aspek keuangan,
maka mereka akan menunjukkan perilaku yang lebih cerdas dalam urusan keuangan serta
pengelolaan yang lebih efisien. Selain itu, literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (pradinaningsih & Wafiroh, 2022). Literasi keuangan dinyatakan memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Maufira et al., 2023; Hernawati,
2025)

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. Berdasarkan hasil kuesioner yang di sebar ke Angkatan 2022,
2023 dan 2024 dari hasil analisis data kuesioner yang dibuktikan dengan perolehan hasil Uji t
dengan nilai signifikansi 0,007 < 0.05 sedangkan untuk nilai thitung 2,742 > 1,973 ttabel maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima yang berarti secara parsial terdapat pengaruh kontrol
diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Hal ini tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan dorongan pembelian
impulsif, memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan, serta menunda kepuasan demi
mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Responden menunjukkan kecenderungan untuk
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bersikap lebih selektif dalam melakukan pengeluaran dan berupaya menjaga keseimbangan antara
pemasukan dan pengeluaran. Sikap tersebut menunjukkan bahwa kontrol diri tidak hanya dimiliki
secara konseptual, tetapi juga telah diterapkan dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari.
Dengan demikian, kontrol diri yang dimiliki responden dapat dikatakan baik karena berperan
sebagai faktor penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan
bertanggung jawab. Sebaliknya, apabila kontrol diri tidak terjaga dengan baik, maka berpotensi
meningkatkan risiko pengeluaran berlebihan dan melemahkan kualitas pengelolaan keuangan
pribadi.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa hasil penelitian kontrol diri
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa (Maufira et
al., 2023). Orang yang memiliki kemampuan kontrol diri yang baik akan dapat mengatur emosi
saat membuat keputusan tentang uang, menolak belanja yang tidak perlu, dan menguasai hasrat
yang tidak sesuai. Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk menahan diri dari berbagai jenis
godaan dapat membawa mereka ke arah yang lebih positif (Anisah, 2021). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa (nuraini et al., 2023).

Pengaruh Fear Of Missing Out (FOMO), Literasi Keuangan dan Kontrol Diri terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Fhitung sebesar 79,716 sedangkan Ftabel
sebesar 2,65, dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih
besar dari pada Ftabel, dan nilai signifikansi lebih besar dari batas toleransi kesalahan 5%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi secara simultan berpengaruh signifikan, atau
dengan kata lain, Fear Of Missing Out (FOMO), Literasi Keuangan dan Kontrol Diri secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan mahasiswa
pendidikan Ekonomi.

Hal ini tercermin dari kemampuan responden dalam mengambil keputusan keuangan secara
lebih rasional dan terencana. Responden menunjukkan kemampuan yang baik dalam membedakan
antara kebutuhan dan keinginan, yang mencerminkan adanya kontrol diri dalam menahan dorongan
konsumtif akibat pengaruh sosial maupun Fear Of Missing Out (FOMO). Selain itu, responden
juga berupaya melakukan pembelian atau pembayaran sesuai dengan anggaran yang telah disusun,
yang mengindikasikan bahwa literasi keuangan serta disiplin finansial telah mulai terbentuk
dengan baik. Di sisi lain, responden menunjukkan kecenderungan untuk memiliki rencana
keuangan, seperti menabung atau berinvestasi, yang menandakan bahwa pemahaman keuangan
berkontribusi langsung terhadap perilaku keuangan yang lebih matang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin rendah tingkat Fear Of Missing Out (FOMO) serta semakin tinggi
literasi keuangan dan kontrol diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku
mereka dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab dan terarah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa secara simultan perilaku
Fear Of Missing Out (FOMO), dan literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
pribadi (Rahman, 2024). Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa secara simultan literasi keuangan, kontrol diri, dan diskon terhadap perilaku pembelian
impulsif (Anastya, 2025). Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
menyatakan kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa (Saragih & Panjitan, 2026).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa Fear Of Missing Out (FOMO) tidak berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Hal ini menunjukkan
bahwa kecenderungan merasa takut tertinggal tidak secara langsung menentukan cara mahasiswa
mengelola keuangannya. Sebaliknya, literasi keuangan dan kontrol diri terbukti berpengaruh
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa
pemahaman keuangan yang baik serta kemampuan mengendalikan diri berperan penting dalam
pengambilan keputusan keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab. Secara simultan,
Fear Of Missing Out (FOMO), literasi keuangan, dan kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa tidak hanya bergantung pada faktor psikologis seperti Fear Of
Missing Out (FOMO), tetapi lebih ditentukan oleh tingkat literasi keuangan dan kemampuan
kontrol diri. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengoptimalkan peran pendidikan keuangan
melalui pengintegrasian materi literasi keuangan dalam kurikulum pembelajaran serta
penyelenggaraan program edukatif yang berorientasi pada pengembangan kemampuan
pengambilan keputusan keuangan yang rasional dan bertanggung jawab. Selain itu, penguatan
kontrol diri mahasiswa dapat dilakukan melalui pembiasaan perilaku finansial yang terencana,
seperti penyusunan anggaran, pencatatan keuangan, dan evaluasi pengeluaran secara berkala.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan, seperti gaya hidup, pengaruh lingkungan sosial, atau penggunaan
teknologi keuangan, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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